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Abstract  
The turnover of the president and vice president in Indonesia occurs every 5 years. In the year 2024, there will be an election, 
and one of the vice presidential candidates, listed as candidate number 2, is Gibran Rakabuming Raka, who is the son of Mr. 
Jokowi, currently serving as the 7th President. Many opinions have been expressed by the public regarding Mas Gibran, 
especially considering his age of 36 years, which is perceived as relatively young to lead the nation of Indonesia. Therefore, 
we intend to conduct research with the aim of identifying practical implications related to public perceptions of the potential 
vice presidential candidate. Data from comments on the YouTube video titled "[FULL] Gibran in Between Ganjar and 
Prabowo, Which One to Choose? | ROSI" underwent a classification process using the Naive Bayes algorithm for sentiment 
analysis. The accuracy obtained is 92.5%, with an f1 Score of 92.4%, Precision of 93.5%, and Recall of 92.5%.  
 
Keywords: Gibran, Analisis Sentimen, Naive Bayes  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:2011102441085@umkt.ac.id
mailto:2011102441014@umkt.ac.id
mailto:2011102441012@umkt.ac.id
mailto:2011102441012@umkt.ac.id


 2 

Abstrak  
Pergantian presiden dan wakil presiden di Indonesia terjadi setiap 5 tahun sekali. Di tahun 2024 nanti akan diadakan pemilu 
dengan salah satu calon wakil presiden paslon nomor 2 adalah Gibran Rakabuming Raka yang merupakan anak dari Bapak 
Jokowi yang saat ini menjabat sebagai Presiden ke-7. Banyak opini yang diutarakan masyarakat terkait Mas Gibran apalagi di 
usia 36 Tahun yang dirasa masih terbilang cukup muda bila harus memimpin bangsa Indonesia. Dari hal tersebut kami ingin 
melakukan penelitian dengan tujuan mengidentifikasi implikasi praktis terkait persepsi masyarakat terhadap kandidat wakil 
presiden potensial. Data dari komentar pada video Youtube dengan judul “[FULL] Gibran di Antara Ganjar dan Prabowo, Pilih 
Mana? | ROSI” kami lakukan proses Klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes untuk analisis sentimen-nya. Hasil 
akurasi yang didapatkan sebesar 92,5%, f1 Score 92,4%, Precision 93,5% dan Recall 92,5%. 
 
Kata Kunci: Gibran, Analisis Sentimen, Naive Bayes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
How to Cite: Nursyarif , Muhammad Khumaidi, dkk (2024). Analisis Sentimen Terhadap Calon Wakil Presiden Gibran 
Rakabuming Raka Menggunakan Algoritma Naive Bayes. KOMPUTEK : Jurnal Teknik Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo, Vol 8 (1): Halaman 1-7 
 

© 2024 Universitas Muhammadiyah Ponorogo. All rights reserved  
 

ISSN 2614-0985 (Print)  
ISSN 2614-0977 (Online)



3 

 

 

KOMPUTEK : Jurnal Teknik Universitas Muhammadiyah Ponorogo                 8(1), 2024: 1-7 

. 
PENDAHULUAN 

Di Indonesia, demokrasi terwujud melalui 
pemilihan umum yang diadakan setiap 5 tahun sekali 
untuk menentukan pemimpin negara (Hidayatillah et 
al., 2019) yang menganut sistem demokrasi dan diatur 
sesuai dengan Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Dasar 
1945 (Joshua Lefrandt Thanos et al., 2020). Pada tahun 
2024, akan dilaksanakan pemilihan umum Presiden dan 
Wakil Presiden periode 2024-2029. Sebagai calon 
presiden, seorang politikus tentu akan 
memperhitungkan seberapa populer mereka di mata 
masyarakat (Fatima Barata & Simanjuntak, 2019).  
 Dalam mengekspresikan opini, masyarakat 
menggunakan jejaring sosial media yang terkenal saat 
ini yaitu Youtube. Secara umum, YouTube sering 
digunakan untuk mengunggah video yang berisi 
tentang kehidupan pribadi pengguna, berbagi 
informasi, serta menyampaikan berita (1hendra & 
Laugu, 2020). Isi dari konten tersebut bisa 
mencerminkan perasaan yang dirasakan oleh 
pengguna(Furqon, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 
analisis yang tepat untuk mengolah data teks agar dapat 
menyajikan informasi berharga tentang pendapat 
seseorang terhadap tokoh politik atau figur public 
(Zaini et al., 2021). Komentar-komentar dalam bentuk 
teks tersebut dapat dikumpulkan dan dianalisis 
menggunakan teknik analisis sentimen, yang bertujuan 
untuk memahami opini atau pandangan yang 
mengungkapkan persepsi dengan nuansa positif atau 
negative (Santoso & Nugroho, 2019). Pendapat yang 
dijadikan sumber analisis berasal dari komentar di 
halaman fanpage yang berjudul "Gibran di Antara 
Ganjar dan Prabowo, Pilih Mana? | ROSI" di platform 
komentar YouTube. 
 Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan 
akan diarahkan ke proses klasifikasi menggunakan 
metode Naïve Bayes. Metode ini merupakan teknik 
klasifikasi yang bergantung pada nilai probabilitas 
statistik sederhana dan mengasumsikan independensi 
yang kuat, sejalan dengan aturan Bayesian (Duei Putri 
et al., 2022). Pendekatan analisis Bayesian ini 
menggunakan informasi sebelumnya dan informasi dari 
sampel data untuk menghasilkan probabilitas posterior 
(Ruhyana, 2019). Penggunaan metode Klasifikasi 
Naïve Bayes melibatkan pengujian data testing dengan 
memanfaatkan data training (Farah Zhafira et al., 
2021). 
 Pemilihan Metode Naïve Bayes Classifier 
dipilih karena kesederhanaan metodenya, kecepatan 
prosesnya, dan tingkat kepercayaan yang tinggi, seperti 
yang dijelaskan oleh (Anggraeni, 2022). Harapannya, 
penelitian ini mampu mengklasifikasikan teks dengan 
akurasi yang baik, memungkinkan ekstraksi informasi 

yang terkandung, serta memberikan observasi yang berguna 
dari data yang disajikan bagi pihak yang membutuhkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini terdapat serangkaian langkah-
langkah untuk menganalisis sentimen di platform media 
sosial Youtube. Penelitian ini memanfaatkan algoritma 
Naive Bayes sebagai model untuk mengklasifikasikan 
sentimen, dengan rencana melakukan proses validasi serta 
evaluasi terhadap data yang terkumpul. 
 Data yang digunakan berupa hasil proses crawling 
data di media sosial Youtube di channel KOMPASTV 
dengan judul “[FULL] Gibran di Antara Ganjar dan 
Prabowo, Pilih Mana? | ROSI”. Video tersebut dinarasikan 
oleh Rosi sebagai pembicara dan Gibran Rakabuming Raka 
sebagai narasumber terkait dukungan yang ia berikan 
terhadap Prabowo atau Ganjar. Data diambil dari komentar 
pada video youtube dengan total 5.580 komentar terkait 
pendapat masyarakat terhadap Gibran Rakabuming Raka. 
 Terdapat berbagai komentar positif dan negatif 
terkait Gibran yang maju sebagai calon Wakil Presiden 
digandeng Bapak Prabowo Subianto paslon nomor 2. 
Setelah proses crawling, data kemudian dilakukan 
pembersihan di Python dan dilakukan pelabelan 
menggunakan metode vader_lexicon, selanjutnya Data 
selanjutnya dilakukan proses analisis sentimen 
menggunakan software Orange 
Sentimen Analisis 
 Analisis sentimen merupakan sebuah metode dalam 
melakukan ekstraksi data opini, merujuk pada proses 
memahami dan mengelola data secara otomatis untuk 
melihat sentimen yang terdapat dalam sebuah opini (Sari & 
Wibowo, 2019). Dalam ranah yang lebih luas dalam 
pemrosesan bahasa alami, linguistik komputasional, dan 
penambangan teks yang bertujuan untuk menganalisis 
pendapat, sentimen, dan emosi seseorang. Sentimen yang 
diambil sendiri, terkait dengan suatu topik, produk, layanan, 
organisasi, individu, atau kegiatan tertentu baik itu 
pembicara atau penulis,. 
 Tugas pokok dalam analisis sentimen untuk 
mengelompokkan teks yang terdapat dalam sebuah kalimat 
atau dokumen. Pendapat yang disampaikan dalam kalimat 
atau dokumen tersebut nantinya dilakukan pengelompokan 
yang bersifat positif, negatif, atau netral. Selain itu, analisis 
sentimen juga dapat mengungkapkan perasaan emosional 
seperti sedih, gembira, atau marah. 
 Text mining merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk menangani permasalahan terhadap 
Klasifikasi, Clustering, Information extraction, dan 
information retrieval (Afdal & Elita, 2022). Text mining 
bertujuan untuk menghasilkan informasi dari kumpulan 
dokumen. Kemampuan Text Mining terletak pada 
kemampuannya untuk menghasilkan informasi melalui, 
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proses, pengelompokan, dan analisis data yang bersifat 
tidak terstruktur dalam jumlah besar. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi berharga dari 
serangkaian dokumen yang bersumber dari teks engan 
format yang tidak terstruktur.  
 Proses ekstraksi informasi dalam text mining 
dapat mencakup analisis sentimen, yang secara 
emosional mengidentifikasi apakah pernyataan bersifat 
positif atau negatif. Objek dari text mining umumnya 
berupa dokumen yang tidak terstruktur atau semi 
terstruktur. Secara efektif, text mining mampu 
mengekstrak informasi yang diperlukan dari sejumlah 
dokumen. Gambar 1 menggambarkan bagaimana teks 
yang tidak terstruktur diubah menjadi materi data 
terstruktur dalam text mining, yang kemudian disimpan 
dalam basis data yang terstruktur. 
 

Gambar 1 Alur Text Mining 
 

Youtube Application Programming Interface 
merupakan Public API yang dimiliki oleh Youtube, 
berfungsi untuk para pengembang dapat membuat 
sebuah aplikasi atau program yang memiliki fitur yang 
tersedia oleh Youtube (Alamri et al., n.d.). Application 
Programming Interface memberikan kemampuan 
kepada pengembang untuk menggabungkan dua bagian 
aplikasi atau bahkan mengintegrasikan aplikasi yang 
berbeda secara bersamaan. Pada penelitian yang 
dilakukan, API Youtube digunakan khususnya untuk 
melakukan pengambilan data komentar di salah satu 
video Youtube. Data yang diambil melalui proses 
scrapping yang kemudian dilakukan pengolahan dan 
dimodelkan untuk mendapatkan kesimpulan yang 
informatif. 
 Naïve Bayes Classifier adalah salah satu 
algoritma untuk klasifikasi yang berdasarkan teorema 
Bayes (R. Sari & Hayuningtyas, 2019). Dalam 
perbandingan dengan model klasifikasi lainnya, seperti 
Decision Trees atau Neural Network, Naive Bayes 
Classifier menunjukkan kinerja yang sangat baik. 
Keunggulan penggunaan metode ini terletak pada 
kebutuhan data pelatihan (training data) yang relatif 
kecil untuk menetapkan estimasi parameter yang 
diperlukan dalam proses klasifikasi. Secara umum, 
Naïve Bayes Classifier memiliki formulasi standar 
seperti dijelaskan berikut:  
 
 

𝑃(𝐴|𝐵) = 	
𝑃(𝐴|𝐵)𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)  

 
A = hipotesis data B adalah kelas khusus 
B = data dengan kelas tidak dikenal 
P(A|B) = probabilitas hipotesis A didasarkan pada kondisi B 
P(B|A) = probabilitas hipotesis B didasarkan pada kondisi A 
P(A) = probabilitas hipotesis A 
P(B) = probabilitas B 
 

Naive Bayes menerapkan fungsi statistik 
menggunakan teorema bayes dengan asumsi keberadaan 
dari suatu fitur tertentu terhadap suatu kelas yang tidak 
berhubungan dengan fitur lainnya (Wilianto, Pudjiantoro, & 
Umbara, 2017). Naïve Bayes merupakan suatu metode 
klasifikasi yang menggunakan perhitungan probabilitas 
(Ling, Kencana, & Oka, 2014).  

 
Gambar 2 Alur Perancangan Sistem 

 
Berdasarkan Gambar 2 dilakukan proses awal sesuai 

gambar alur diatas dengan studi pustaka melalui beberapa 
jurnal, buku dan sumber lainnya. Dari hal tersebut menjadi 
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referensi dalam melaksanakan penelitian tentang 
Analisis Sentimen terhadap calon Wakil Presiden 
Gibran Rakabuming Raka Menggunakan Algoritma 
Naive Bayes. Tahap pengumpulan data diperoleh dari 
proses Crawling data komentar di Youtube dengan 
menggunakan Python. Langkah selanjutnya kami 
melakukan pelabelan menggunakan modul 
vader_lexicon. 

Data kemudian dilakukan preprocessing dan 
sentimen analisis menggunakan software Orange. 
Untuk Proses Split Data dibagi menjadi 80% data 
training dan 20% data testing, yang kemudian data 
training dilakukan pemodelan menggunakan algoritma 
Naive Bayes. Hasil pelatihan didapatkan nilai akurasi, 
presisi, recal, dan nilai f1 dari model yang dibuat. 
Model kemudian divisualisasikan klasifikasi 
menggunakan Confusion Matrix untuk melihat 
penyebaran data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa dari penelitian yang dilakukan 
didapatkan analisis sentimen menggunakan Algoritma 
Naive Bayes melalui twitter. Dari proses pengumpulan 
data, selanjutnya yang kita lakukan adalah mengolah 
data ke dalam aplikasi Orange. Aplikasi ini merupakan 
sebuah aplikasi yang dirancang untuk bisa melakukan 
proses analytics dengan menerapkan konsep Visual 
Programing (Free Coding). Data diinput ke dalam 
Orange untuk melakukan pemodelan data 
menggunakan algoritma Naive Bayes dengan 
menggunakan beberapa widget yang sudah tersedia di 
dalam aplikasi. Berikut merupakan arsitektur 
perancangan alur proses penelitian.  

 
Gambar 3 Rangkaian Alur Orange 

 
Preprocess Text digunakan untuk melakukan 

proses cleaning data pada kata-kata yang dapat 
menyebabkan menurunnya akurasi atau berpengaruh 
pada data seperti tanda “@” dan “#” dengan bermacam 
fitur dari Processing, contohnya pada Tokenization, 
Transformation, Filtering, dan lain – lain, guna 
membantu membersihkan, dan mengekstraksi fitur. 
Beberapa proses yang digunakan pada penelitian ini 
pada tahapan Preprocess Text adalah ; 

 

1. Transformation 
a. Lower case : fitur ini digunakan untuk merubah 

data masukan dan mentransformasi data masukan 
tersebut menjadi huruf kecil. 

b. Remove accents : fitur ini digunakan untuk 
menghapus semua aksen atau diacritics pada teks 
(naïve > naive). 

c. Parse HTML : fitur ini digunakan untuk 
mendeteksi tag html dan merubahnya menjadi 
kalimat biasa. 

d. Remove URLS : fitur ini digunakan untuk 
menghapus url. 

2. Tokenization adalah metode yang digunakan untuk 
memecah teks menjadi komponen yang lebih kecil. 
a. Regexp : fitur ini digunakan untuk memisahkan teks 

berdasarkan ekspresi regular yang ada pada aplikasi 
Orange Data mining. 

3. Filtering 
a. Stopwords : fitur ini digunakan untuk menghapus 

stopword dari teks. Pada aplikasi Orange data mining 
ini telah disediakan pula library stopword untuk 
Bahasa Indonesia ataupun kita dapat menginput 
sendiri stopwords yang akan kita gunakan. 

b. Regexp symbols: fitur ini digunakan untuk 
menghapus tanda baca. 

 Most Frequent Token" akan mencakup kata-kata 
yang paling sering muncul dalam keseluruhan dataset yang 
memiliki frekuensi kemunculan tertinggi dalam teks atau 
dokumen yang sedang dianalisis, dari frekuensi token yang 
muncul, kata yang paling banyak dikeluarkan adalah 
“gibran” dengan 2799 kata dari total 26619 kata.  

 
Gambar 4 Word Cloud 

 
Algoritma Naïve Bayes dilakukan untuk penilaian 

dan matriks kebingungan dengan persyaratan bahwa dataset 
yang digunakan untuk pembelajaran terawasi harus 
memiliki variabel target atau label. Dalam penerapan 
algoritma data dibagi terlebih dahulu dengan pembagian 
data latih sebesar 80% dan data testing sebesar 20%.  

Hasil dari análisis sentimen pengguna Youtube 
terhadap calon Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka 
menggunakan Algoritma Naive Bayes mendapat nilai 
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Accuracy : 92%, Precission : 93%, Recall : 92%,dan F1 
Score : 92%. Berikut adalah gambar Hasil Evaluasi 
Sentimen Analysis. 

 
Gambar 5 Akurasi Naïve Bayes 

 
Data yang telah selesai dikelompokkan akan 

menghasilkan popularitas dengan bantuan confusion 
matrix seperti pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 6 Confusion Matrix 

 
KESIMPULAN 

Penerapan algoritma Naive Bayes yang 
digunakan dalam melakukan klasifikasi analisis 
sentimen terhadap opini masyarakat yang mengandung 
sentimen negatif, positif dan netral menghasilkan nilai 
akurasi yang sangat baik. Akurasi yang didapatkan 
berdasarkan proses cleansing dan preprocessing yang 
dilakukan sehingga menghasilkan akurasi yang 
diharapkan. Dari total data 5010 data masuk diperoleh 
2210 sentimen positif, 2040 sentimen netral dan 760 
sentimen negatif. Hasil yang didapatkan dari 
penggunaan algoritma Naive Bayes terhadap sentimen 
analisis calon Wakil Presiden Gibran Rakabuming 
Raka menghasilkan nilai Akurasi sebesar 92,5%, f1 
Score 92,4%, Precision 93,5% dan Recall 92,5%. 
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